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ABSTRAK 

 

 

Rosmiati (2014) : Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Komputer pada 

Materi Pembelajaran Reaksi Kimia di Kelas VII SMP 

 

Reaksi kimia merupakan materi pelajaran kimia IPA Terpadu yang 

dipelajari pertama kali di kelas VII SMP pada semester I. Materi ini bersifat fakta 

yang memerlukan pengamatan secara langsung dan konsep-konsep yang bersifat 

abstrak. Solusi mengatasi persoalan ini adalah membuat media pembelajaran 

berbasis komputer. Media ini berisikan gambar, teks, animasi dan video 

percobaan serta pertanyaan-pertanyaan interaktif yang mendukung penanaman 

konsep. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis 

komputer dalam pembelajaran reaksi kimia dan menentukan tingkat kelayakan 

media pembelajaran tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development (R&D), yaitu menghasilkan suatu produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk tersebut. Uji kelayakan menggunakan angket 

berdasarkan fungsi media, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan 

fungsi kompensatoris yang dilakukan kepada siswa kelas VII 4 SMPN 7 Padang. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan skala Likert. Hasil analisis data uji 

kelayakan media berdasarkan fungsi media pembelajaran, yaitu fungsi atensi 

dengan nilai rata-rata kelayakan 4,16, fungsi afektif dengan nilai rata-rata 

kelayakan 4,29, fungsi kognitif dengan nilai rata-rata kelayakan 4,15, fungsi 

kompensatoris dengan nilai rata-rata kelayakan 4,20. Kriteria kelayakan ditinjau 

dari keempat fungsi media masing-masing memiliki interpretasi sangat layak, 

sedangkan nilai rata-rata kelayakan secara keseluruhan yaitu 4,19. Data ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis komputer ini sangat layak 

digunakan pada proses pembelajaran reaksi kimia di kelas VII SMP. 

 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Reaksi Kimia, Lembar Kerja Siswa, Skala 

Likert. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Reaksi kimia merupakan materi IPA kimia yang dipelajari pertama kali 

di kelas VII SMP pada bagian akhir semester satu. Pembelajaran reaksi kimia 

dalam Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013, yaitu menjelaskan terjadinya 

reaksi kimia berdasarkan pengamatan dan data percobaan. Materi reaksi 

kimia yang akan diajarkan meliputi reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari, 

ciri-ciri reaksi kimia dan jenis-jenis reaksi kimia sederhana.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada SMPN 7 Padang, guru 

mengajarkan materi reaksi kimia dengan menggunakan bahan ajar seperti 

buku ajar IPA kimia atau IPA terpadu. Selain itu, materi reaksi kimia ini juga 

diajarkan guru melalui demonstrasi sederhana di depan kelas tentang ciri-ciri 

reaksi kimia yang salah satu contohnya, seperti membawa air mineral dengan 

kopi atau zat pewarna kemudian guru memasukkan kopi atau zat pewarna 

tersebut ke dalam air mineral yang telah disediakan sehingga siswa dapat 

mengamati terjadi perubahan warna pada larutan. 

Meskipun, materi reaksi kimia ini telah diajarkan melalui demonstrasi, 

namun siswa masih mengalami kesulitan dalam memahaminya karena 

demonstrasi ini hanya dilakukan satu kali saat proses pembelajaran 

berlangsung, serta materi reaksi kimia merupakan materi pelajaran yang 

masih baru bagi siswa SMP. Materi ini seharusnya dilakukan dalam 

laboratorium, namun tidak tersedianya laboratorium di sekolah SMP, serta
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tidak semua materi dapat didemonstrasikan oleh guru di depan kelas 

mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam memahami materi reaksi 

kimia. Oleh sebab itu, salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pada 

materi ciri-ciri reaksi kimia ini dengan membuat suatu video percobaan 

melalui media pembelajaran.  

Menurut Musfiqon (2012: 40) salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran yaitu dengan penggunaan media 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Sadiman (2012: 7) menyatakan bahwa 

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian dan 

minat siswa yang menyebabkan proses belajar pun terjadi.  

Media pembelajaran meliputi tape rekorder, radio, slide, video, charta, 

modul dan komputer (Sanjaya, 2012: 60). Berdasarkan jenis-jenis media 

pembelajaran tersebut, penulis membuat suatu media pembelajaran berbasis 

komputer. Menurut Musfiqon (2012: 190) komputer merupakan salah satu 

bentuk media pembelajaran yang bisa menjadi alat bantu belajar sekaligus 

bisa menjadi sumber belajar guru dan siswa dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran berbasis komputer yang dibuat ini menghasilkan tampilan 

berupa gambar, animasi, teks dan video percobaan.     

Salah satu keunggulan media pembelajaran berbasis komputer ini 

dibandingkan dengan jenis media lainnya adalah siswa dapat belajar mandiri, 

dapat digunakan berulang-ulang, meningkatkan ingatan siswa terhadap materi 

yang dipelajari dengan tampilan audio visual yang menarik dan mengurangi 
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biaya dalam pembelajaran (Hasrul, 2010: 3). Penggunaan media 

pembelajaran berbasis komputer diharapkan dapat menjadi salah satu altenatif 

dalam pembelajaran reaksi kimia. 

Pembuatan media pembelajaran berbasis komputer untuk materi reaksi 

kimia telah diteliti sebelumnya oleh Wiwi (2005). Tampilan media yang telah 

dibuat oleh Wiwi berupa pengertian perubahan kimia dalam bentuk teks dan 

video percobaan tentang ciri-ciri reaksi kimia, sedangkan kelebihan media 

yang telah penulis buat mengenai materi reaksi kimia, lebih dikembangkan 

dengan adanya tampilan gambar-gambar tentang reaksi kimia dalam 

kehidupan sehari-hari, video percobaan tentang ciri-ciri reaksi kimia, serta 

animasi tentang jenis-jenis reaksi kimia sederhana. Penelitian yang ingin 

penulis lakukan dituangkan dalam suatu gagasan berjudul “Pembuatan Media 

Pembelajaran Berbasis Komputer Pada Materi Pembelajaran Reaksi Kimia 

di Kelas VII SMP”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukaan sebelumnya, 

maka dalam pembuatan media pembelajaran berbasis komputer pada materi 

reaksi kimia telah diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa masih kurang termotivasi terhadap materi reaksi kimia karena 

keterbatasan sarana dan prasarana untuk melakukan praktikum. 

2. Siswa sulit memahami konsep-konsep yang terdapat dalam materi reaksi 

kimia, karena merupakan materi pelajaran yang baru bagi siswa. 
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3. Media alternatif dalam bentuk media berbasis komputer untuk materi 

reaksi kimia SMP. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka batasan masalah yang akan 

dibahas, yaitu media pembelajaran berbasis komputer pada materi reaksi 

kimia. Adapun media pembelajaran berbasis komputer pada materi reaksi 

kimia ini adalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berbasis komputer berisi 4 buah video praktikum 

pada materi ciri-ciri reaksi kimia yaitu: perubahan warna, perubahan 

suhu, pembentukan endapan, dan pembentukan gas. 

2. Media pembelajaran berbasis komputer yang dibuat menjelaskan konsep-

konsep reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari dan jenis-jenis reaksi 

kimia sederhana yang berisikan gambar serta dilengkapi dengan animasi 

dan latihan yang interaktif. 

3. Uji kelayakan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa 

berdasarkan fungsi media (fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif 

dan fungsi kompensatoris) dan wawancara yang dilakukan dengan guru 

IPA SMP. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah tingkat 

kelayakan media pembelajaran berbasis komputer pada materi reaksi kimia 

yang dibuat untuk pembelajaran reaksi kimia di SMP? ”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis komputer yang dapat 

membantu siswa memahami konsep pada materi reaksi kimia di SMP. 

2. Menentukan tingkat kelayakan media berbasis komputer yang telah 

dibuat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Media pembelajaran alternatif bagi guru dalam pembelajaran materi 

reaksi kimia. 

2. Sebagai salah satu alat bantu belajar dan latihan bagi siswa di rumah 

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam memahami materi 

reaksi kimia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Media Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedural yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2008: 57). Suatu 

proses dalam pembelajaran mengandung dua unsur yang amat penting yaitu 

metoda mengajar dan media pembelajaran (Munadi, 2013: 4). Metoda dan 

media yang digunakan harus tepat untuk setiap materi pelajaran agar apa yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa (Munadi, 2013: 5). Oleh 

karena itu, guru yang bertindak sebagai fasilitator harus memiliki berbagai 

kompetensi dari segi pengetahuan maupun keterampilan dalam merancang 

kegiatan proses pembelajaran agar dapat menarik perhatian siswa (Hamalik, 

2012: 119).  Selain peran guru, keaktifan siswa dalam pembelajaran kimia 

juga mendukung proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi yang 

terjadi antara guru dengan siswa. Komunikasi pembelajaran terbagi atas 

komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung (Sanjaya, 2012: 90-91). 

Komunikasi langsung dalam proses pembelajaran berlangsung secara tatap 

muka yang secara langsung guru menyampaikan materi pembelajaran. 

Sedangkan, komunikasi tidak langsung dapat menggunakan media 

pembelajaran (Sanjaya, 2012: 92).  
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Media berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti perantara atau 

pengantar informasi dari sumber ke penerima (Sadiman, 2012: 6). Suatu 

media dikatakan sebagai media pembelajaran apabila media itu dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar yang efisien dan efektif (Munadi, 2013: 7). 

Pendapat ini sejalan dengan Arsyad (2013: 4) yang mengemukakan bahwa 

media sebagai bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, 

gagasan atau pendapat yang dikemukan itu sampai kepada penerima yang 

dituju. Media berhasil membawakan pesan belajar bila kemudian terjadi 

perubahan tingkah laku atau sikap belajar pada diri siswa. 

Media pembelajaran tidak hanya berupa alat perantara seperti tape 

rekorder, radio, slide, video, charta dan komputer saja, tetapi juga meliputi 

manusia sebagai sumber belajar (Sanjaya, 2012: 60). Selain itu, media 

pembelajaran sebagai alat bantu pengajaran yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar (Arsyad, 2013: 

10). Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media 

merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. 

Menurut Arsyad (2013: 15-17), ada tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan 
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oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) melakukannya, 

yaitu: 

1. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekonstruksi  suatu peristiwa atau objek.   

2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Suatu media dapat mempercepat atau memperlambat suatu kejadian 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien. 

3. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Media dapat menstransportasikan suatu objek atau kejadian melalui 

ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah 

besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai 

kejadian itu.  

Beberapa kegunaan media dalam pembelajaran diantaranya adalah dapat 

memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, serta interaksi lebih langsung 

antara anak didik dengan lingkungan (Sadiman, 2012: 17). 

Arsyad (2009: 16) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

yaitu: 

1. Fungsi atensi 

Fungsi atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada isi pelajaran. Hal ini dapat diukur dari beberapa 

indikator berupa kombinasi warna, tampilan gambar, video, suara dan 
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animasi, serta bentuk dan ukuran huruf/tulisan yang digunakan dalam 

media.  

2. Fungsi afektif 

Fungsi afektif yaitu dapat membuat siswa tertarik sehingga motivasi 

belajar meningkat. Ketertarikan siswa terhadap media yang digunakan 

dapat dilihat dari tingkat kesenangan siswa dalam pembelajaran.  

3. Fungsi kognitif 

Fungsi kognitif pada media dapat mempermudah siswa dalam 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 

gambar. Hal ini dapat dilihat dari tampilan materi yang berupa teks 

dimodifikasi dalam bentuk gambar, video maupun animasi sehingga akan 

membantu siswa memahami materi yang ditampilkan dalam media 

pembelajaran.    

4. Fungsi kompensatoris 

Fungsi kompensatoris dapat membantu siswa yang lambat dalam 

menerima pesan yang bersifat verbal. Hal ini dilihat dari kepraktisan 

dalam penyajian materi dan kemudahan penggunaan. 

Penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Musfiqon (2011: 48-49) mengelompokkan media 

kedalam dua kelompok besar, yaitu sebagai berikut: 

1. Media tradisional 

Beberapa  contoh  media  pembelajaran  yang  termasuk  ke 

dalam media tradisional yaitu: 

a. Visual diam yang diproyeksikan, meliputi:  proyeksi opaque, 
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proyeksi overhead, slides, dan filmstrips. 

b. Visual yang tak diproyeksikan, meliputi: gambar, poster, chart, 

grafik, diagram, pameran, papan info. 

c. Audio, meliputi: rekaman piringan dan pita kaset/ reel/ 

cartridge 

d. Visual dinamis yang diproyeksikan, meliputi: film, televisi, dan 

video. 

e. Cetak, meliputi: buku teks, modul, teks terprogram, workbook, 

majalah ilmiah berkala, dan lembaran lepas (hand-out). 

f. Permainan, seperti: teka-teki, simulasi, dan permainan papan. 

g. Realia, seperti model, specimen (contoh), dan manipulatif 

(peta, boneka). 

2. Media Teknologi Muktakhir 

Media pembelajaran  yang  termasuk  ke  dalam  media  

mutakhir yaitu: 

a. Media  berbasis  telekomunikasi,  seperti  telekonferen  dan  

kuliah jarak jauh. 

b. Media berbasis mikroprosesor, meliputi: CAI (Computer-

Assisted Instruction), Permainan komputer, sistem tutor 

intelijen, interaktif, hypermedia, dan Compact (video) Disc. 

  

B. Media Pembelajaran Berbasis Komputer 

Sejalan dengan perkembangan zaman, penggunaan komputer dalam 

proses pembelajaran semakin populer. Hal ini disebabkan bukan saja karena 

kemajuan baik dalam bidang hardware-nya maupun dalam bidang software-

nya yang menyediakan berbagai fasilitas program di dalamnya. Menurut 

Sanjaya (2012: 194-195) komputer bukan hanya digunakan sebagai alat bantu 

untuk penyampaian informasi saja, namun komputer juga merupakan sumber 

belajar yang memiliki potensi seperti peserta didik berinteraksi langsung 

dengan materi yang dipelajari, proses belajar berlangsung secara individual, 

dan memberikan umpan balik secara langsung. 

Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran dikenal dengan nama 

pembelajaran dengan bantuan komputer (Computer Assisted Instruction) CAI 
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atau (Computer Assisted Learning) CAL. CAI bisa berbentuk tutorial, dril 

and practice, simulasi dan permainan (Musfiqon, 2011: 190).  

Pemanfaatan media berbasis komputer merupakan perwujudan 

pembelajaran yang berbasiskan pada teknologi. Dimana, media berbasis 

komputer sesuai dengan sasaran pokok teknologi pendidikan yaitu sebagai 

pemecahan terhadap masalah belajar manusia. Menurut Musfiqon (2011: 190) 

pembelajaran berbasis komputer memiliki kelebihan, seperti penyajian materi 

lebih efektif dan efisien, tampilan lebih menarik karena dapat dimodifikasi 

sesuai kebutuhan, meningkatkan minat siswa untuk belajar karena bisa 

menampilkan materi secara visual, audio dan kinestetik, memungkinkan 

siswa berinteraksi secara langsung dan menimbulkan kreativitas siswa. 

Media pembelajaran berbasis komputer ini selain digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah, juga dapat digunakan oleh siswa dalam belajar 

mandiri di rumah. Media pembelajaran berbasis komputer memuat tampilan 

berupa teks, gambar, animasi, suara dan video pembelajaran sehingga siswa 

dapat mempergunakannya secara berulang-ulang.  

 

C. Video Pembelajaran 

Video adalah teknologi pemprosesan sinyal elektronik meliputi gambar 

gerak dan suara (Munadi, 2013: 131). Oleh karena itu, video merupakan salah 

satu media audio-visual yang dijadikan sebagai media pembelajaran. Menurut 

Munadi (2013: 1320 video pembelajaran merupakan media atau alat bantu 

yang dapat dilihat dan didengar yang menyajikan informasi pembelajaran 
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baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur dan aplikasi pengetahuan untuk 

membantu pemahaman terhadap suatu materi pelajaran.   

Bentuk informasi grafis, video, animasi, diagram, suara, dan lain-lain 

dengan mudah dapat dihasilkan dengan mutu yang cukup baik, seperti video 

kamera berfungsi merekam video yang diinginkan untuk kemudian ditransfer 

dan digabungkan dengan animasi, grafik, dan teks yang dihasilkan oleh 

komputer (Arsyad, 2013: 163). Sedangkan, menurut Munadi (2013: 127-128) 

pemanfaatan video dalam proses pembelajaran memperhatikan hal-hal seperti 

program video dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran, pemakaian video 

untuk tujuan kognitif digunakan untuk hal-hal yang menyangkut kemampuan 

mengenal kembali dan memberikan rangsangan, pemakaian video untuk 

psikomotor dapat digunakan untuk memperlihatkan keterampilan gerak. 

Video pembelajaran yang bersifat interaktif tutorial, membimbing siswa 

untuk memahami materi melalui visualisasi. Video pembelajaran yang 

berisikan percobaan ini disimpan dalam Flashdisk  bersamaan dengan 

animasi dan teks yang dihasilkan oleh komputer. 

 

D. Kelayakan Media  

Media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru bagi siswa. Media pembelajaran juga dijadikan sebagai alat 

bantu yang dapat memperjelas apa yang disampaikan guru kepada siswa 

(Musfiqon, 2011: 36). Suatu media yang akan digunakan dalam pembelajaran 

diuji kelayakannya dengan melakukan evaluasi terlebih dahulu. Evaluasi yang 
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dilakukan menggunakan suatu instrument penelitian berupa angket untuk 

siswa kelas VII SMP dan lembar wawancara untuk guru IPA SMP.  

Kelayakan suatu media merupakan kemampuan suatu media untuk 

memenuhi fungsi media pembelajaran yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, 

fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris.  

1. Fungsi atensi 

Suatu media dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang ditampilkan melalui teks, 

gambar, video serta animasi. Adapun pada angket terdapat pada item 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10. 

2. Fungsi afektif 

Fungsi suatu media dilihat dari tingkat kenikmatan siswa dalam 

mengamati tampilan materi sehingga menimbulkan motivasi dalam 

belajar. Adapun pada angket terdapat pada item nomor 11, 12, dan 13. 

3. Fungsi kognitif 

Fungsi media dilihat dari kemudahan dalam memahami dan 

mengingat informasi pada suatu tampilan materi yang terdapat dalam 

media tersebut. Adapun pada angket terdapat pada item nomor 14, 15 dan 

16. 

4. Fungsi kompensatoris 

Suatu media dapat membantu siswa yang lemah dalam menerima 

informasi berupa teks atau verbal dengan menyajikan suatu materi 
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melalui animasi, gambar dan video. Adapun pada angket terdapat pada 

item nomor 17, 18, 19 dan 20.   

E. Isi Pembelajaran  Materi Reaksi Kimia 

Materi reaksi kimia termasuk salah satu materi IPA Terpadu yang 

dipelajari di kelas VII SMP. Kompetensi Dasar dalam kurikulum 2013, yaitu 

menjelaskan terjadinya reaksi kimia berdasarkan data pengamatan dan 

percobaan.  

Adapun indikator pencapaian kompetensinya antara lain:  

1. Memberikan contoh sederhana tentang perubahan kimia yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari 

2. Melakukan percobaan tentang ciri-ciri reaksi kimia 

3. Memberikan contoh jenis-jenis reaksi kimia sederhana  

Tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada materi reaksi kimia adalah: 

1. Reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari 

a. Siswa mampu memahami reaksi kimia yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Ciri-ciri reaksi kimia 

a. Siswa mampu memahami ciri-ciri reaksi kimia melalui percobaan yaitu: 

perubahan warna, perubahan suhu, pembentukan endapan dan 

pembentukan gas 

b. Siswa mampu menentukan ciri-ciri reaksi kimia berdasarkan percobaan 

3. Jenis-jenis reaksi kimia 

a. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis reaksi kimia sederhana 
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1. Reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari 

Reaksi kimia adalah peristiwa perubahan kimia dari zat-zat yang 

bereaksi (reaktan) berubah menjadi zat-zat hasil reaksi (produk). Pada 

reaksi kimia selalu dihasilkan zat-zat baru dengan komposisi dan sifat-sifat 

baru yang berbeda dari sifat-sifat semula. Zat-zat  kimia yang ada sebelum 

reaksi kimia terjadi disebut reaktan, sedangkan zat-zat kimia baru yang 

dihasilkan dari reaksi kimia disebut produk (Sugiyarto, 2008: 93).  

Di dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihat perubahan-

perubahan kimia yang terjadi. Proses perubahan kimia ini sering dikenal 

dengan istilah reaksi kimia. Reaksi kimia yang terjadi, seperti apel atau 

roti yang membusuk  menimbulkan jamur, kayu terbakar menjadi abu, besi 

berkarat, dan lain-lain. Peristiwa ini menunjukkan bahwa reaksi kimia 

ditandai dengan munculnya zat baru dan materi yang telah berubah tidak 

dapat kembali ke bentuk semula (Purwoko, 2008: 56). Materi reaksi kimia 

dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan media berbasis komputer 

ditampilkan dalam bentuk gambar, yaitu paku menjadi berkarat, kayu 

dibakar menjadi abu dan timbulnya jamur pada roti yang dapat diamati 

langsung, kemudian siswa menjawab beberapa pertanyaan setelah 

mengamati gambar yang ada. 

2. Ciri-ciri reaksi kimia 

Reaksi kimia terjadi ketika zat-zat pereaksi dicampurkan dalam suatu 

wadah. Pada umumnya reaksi kimia disertai dengan suatu perubahan yang 

dapat diamati, yaitu: 
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a. Pembentukan endapan 

Ketika zat zat-zat pereaksi dicampurkan terbentuk suatu senyawa 

yang tidak dapat larut, berbentuk padatan dan terpisah dari larutannya. 

Padatan inilah yang disebut endapan. Endapan yang terbentuk dapat 

diamati secara langsung dari percobaan yang telah dilakukan, yaitu 

melalui video percobaan yang mereaksikan larutan Timbal (II) Nitrat 

(Pb(NO3)2) dengan larutan Asam Klorida (HCl) yang terdapat pada 

media pembelajaran berbasis komputer. 

b. Perubahan warna 

Zat-zat yang umumnya terdapat di alam ada yang berwarna dan tidak 

berwarna. Timbulnya warna menandakan adanya terbentuk zat baru 

dari suatu reaksi kimia. Perubahan warna yang terjadi pada suatu zat 

dapat diamati dengan melihat perbedaan warna zat pereaksi sebelum 

dicampurkan dengan zat hasil reaksi setelah dicampurkan. Siswa dapat 

meningkatkan pemahamannya melalui media pembelajaran berbasis 

komputer ini dengan mengamati video percobaan reaksi antara larutan 

Perak Nitrat (AgNO3) yang tidak berwarna dengan larutan Kalium 

dikromat (K2Cr2O7) yang berwarna kuning, ketika dicampurkan akan 

menghasilkan larutan berwarna merah bata. 

c. Pembentukan suhu 

Reaksi kimia disertai pelepasan atau penyerapan energi. Bentuk 

energi yang menyertai reaksi kimia dapat berupa kalor (panas). Reaksi 

yang melepaskan kalor disebut dengan reaksi eksoterm, sedangkan 
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yang   menyerap   kalor   disebut   dengan   reaksi   endoterm   (Atkins, 

1996: 228). Perubahan suhu pada reaksi kimia dapat diamati secara 

langsung dengan mengamati suhu awal zat pereaksi dan suhu akhir zat 

hasil reaksi. Video percobaan pada media pembelajaran berbasis 

komputer mereaksikan larutan Natrium Hidroksida (NaOH) dengan 

larutan Asam Klorida (HCl) diperoleh suhu awal masing-masing 27
0
C 

dan 26
0
C dan suhu akhir larutan setelah dicampurkan 47

0
C. 

d. Pembentukan gas 

Suatu senyawa ada yang tidak dapat larut dalam air kemudian  

menghasilkan suatu gelembung yang disebut dengan gas, atau terurai 

menjadi unsur yang berwujud gas (Brady, 1986: 281). Adapun 

percobaan yang dilakukan melalui video percobaan pada media 

pembelajaran berbasis komputer yaitu reaksi antara pita Magnesium 

(Mg) dan larutan Asam Klorida (HCl). Selain itu, media pembelajaran 

berbasis komputer ini dilengkapi dengan LKS yang akan diiisi siswa 

setelah mengamati video percobaan. 

3. Jenis-jenis reaksi kimia 

Suatu reaksi kimia dapat ditentukan jenis-jenisnya melalui proses 

terjadinya reaksi tersebut. Namun pada pembelajaran tingkat SMP materi 

ini hanya diperkenalkan pada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 

bahwa siswa mampu menyebutkan jenis-jenis reaksi kimia sederhana, agar 

siswa termotivasi untuk mengetahui maka pembelajaran dilakukan dengan 

menampilkan animasi tentang materi jenis-jenis reaksi kimia, yaitu reaksi 
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penggabungan, reaksi penguraian, reaksi substitusi, reaksi metatesis, reaksi 

pembakaran dan reaksi penetralan pada media pembelajaran berbasis 

komputer.  

 

F. Kerangka Berfikir 

Prestasi belajar siswa akan meningkat ketika proses pembelajaran 

berhasil dilakukan. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran ini, salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran. 

Menurut Musfiqon (2012: 190) kemajuan teknologi komputer yang memiliki 

multifungsi seperti menyimpan, merekam dan memproses data akhirnya 

pembelajaran pun banyak menggunakan komputer sebagai alat bantu 

sekaligus sumber informasi. Apalagi hampir setiap sekolah sudah memiliki 

komputer yang jumlahnya cukup memadai untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran serta siswa yang telah memiliki keterampilan dalam 

mengoperasikannya. 

Materi reaksi kimia merupakan salah satu materi kimia IPA Terpadu di 

SMP yang mengandung konsep-konsep dan pengaplikasian langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun, materi reaksi kimia ini telah diajarkan 

melalui demonstrasi, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahaminya, 

selain itu materi reaksi kimia merupakan materi pelajaran yang masih baru 

bagi mereka. Materi ini seharusnya dilakukan dalam laboratorium, namun 

tidak tersedianya laboratorium di sekolah SMP, serta tidak semua materi 

dapat di demonstrasikan oleh guru di depan kelas mengakibatkan siswa 

kurang termotivasi dalam memahami materi reaksi kimia. Oleh karena itu, 
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penggunaan media pembelajaran berbasis komputer yang berisikan gambar, 

animasi, teks serta dilengkapi dengan video percobaan diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi reaksi kimia.  

Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer ini tidak hanya dapat 

digunakan saat proses pembelajaran berlangsung, namun juga dapat 

dipergunakan dimanapun dan kapanpun sehingga waktu pembelajaran yang 

dibutuhkan pun lebih efisien. Menurut Hasrul (2010: 3) keunggulan media 

pembelajaran berbasis komputer ini dibandingkan dengan jenis media lain 

adalah dimana siswa dapat belajar mandiri, dapat digunakan berulang-ulang, 

meningkatkan ingatan siswa terhadap materi yang dipelajari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Ketika siswa yang belum 

paham mengenai salah satu konsep materi reaksi kimia, siswa dapat 

mengulang kembali materi tersebut.  

Media pembelajaran yang telah selesai dibuat, dilakukan uji kelayakan 

terhadap media tersebut. Uji kelayakan media bertujuan untuk menentukan 

tingkat kelayakan media yang digunakan dalam pembelajaran. Uji kelayakan 

media ini dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa angket 

yang diberikan kepada siswa kemudian lembar wawancara untuk guru. 

Setelah uji kelayakan media dilaksanakan, maka dilakukan revisi terhadap 

media yang didasarkan pada saran-saran yang diberikan responden, sehingga 

dihasilkan suatu media pembelajaran yang sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Media pembelajaran berbasis komputer yang telah dihasilkan dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep dalam materi reaksi kimia. 

2. Media pembelajaran berbasis komputer pada materi pembelajaran reaksi 

kimia yang telah dibuat sangat layak baik ditinjau dari segi fungsi atensi, 

fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris media.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut :  

1. Media pembelajaran berbasis komputer yang telah dibuat dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media alternatif dalam proses 

pembelajaran dan sebagai media untuk belajar mandiri bagi siswa 

dirumah. 

2. Media pembelajaran berbasis komputer untuk materi pembelajaran reaksi 

kimia ini diharapkan dapat dieksperimenkan untuk melihat pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa. 
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